BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, maka data
akan dideskripsikan sesuai dengan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian
ini dimulai dari hasil tes seleksi (X), strategi belajar (X2) dan prestasi belajar
(Y), selanjutnya akan dilihat tingkat kecenderungan dari masing-masing
variabel penelitian.

Langkah berikutnya akan dilakukan pengujian persyaratan analisis
yang terdiri uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas akan dilakukan
terhadap variabel hasil tes seleksi, strategi belajar, dan prestasi belajar.
Sedangkan uji linieritas akan dilakukan antara X; dan Y dan antara X, dengan
Y. Akhir dari bab ini akan dilakukan pengujian hipotesis.

L Hasil Tes Seleksi (Xi)

Skor Variabel hasil tes seleksi diperoleh dari hasil tes seleksi yang
berjumlah 192 orang responden, distribusi skornya menyebar dari skor
terendah 26 dan skor tertinggi 249. Data yang dikumpul diolah dan diperoleh
Tata-rata (mean) sebesar 127,54 dan simpangan baku (Standar Dukasi) 38,70
Median 133 dan modus 117 (lihat lampiran 5). Penyebaran data variabel hasil

tes seleksi dapat dilihat dari tabel frekwensi dan gambar histogram berikut :
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Tabel 4
Distribusi Freekwensi Skor Variabel Hasil Tes Seleksi
Kelas Interval Frekwensi Frekwensi F. Komulatif | F. Komulatif |
Absolut Relatif (%) Absolut Relatif (%) ﬂ\
246-255 1 0,5 % 192 100 %
236-245 0 0% ot 99,5 %
226235 0 0% 191 99,5 %
216-225 1 0,5 % 191 99,5 %
206215 0 0% 190 99 %
| 196-205 & 37 % 190 99 %
186-195 4 21 % 183 95,3 %
176-185 3 1,6 % 179 93,3 %
166175 6 31% 176 91,7 %
__156-165 17 8,9 % 170 88,5 %
146155 28 14,6 % 153 79,7 %
136145 18 9,4 % 125 65,1 %
126135 26 13,5 % 107 55,7 %
116-125 20 104 % 81 422%
106115 14 7.3 % 61 318% |
96105 9 g | 4 24,5 %
| 995 6 31% 38 19,8 %
7685 10 52 % 32 16,7 %
6675 6 ey X 11,5 %
5665 6 1 R 16 8,3 %
| 4655 5 26% | 10 52 %
3645 3 16 % 5 2,6 %
2635 2 1% ] 1%
L Jumlah 192 100.000 %




HASIL TES SELEKSI

Gambar 2: Histogram Skor Hasil Tes Seleksi

Std. Dev = 38.71
Mean =127.5

gl N = 192.00
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2. Strategi Belajar

Skor Variabel strategi belajar diperoleh dari angket yang dijawab dari
192 responden distribusi skornya menyebar dari skor terendah 70 dan yang
_ terﬁnggi_ 237. Rata-rata (mean) dari hasil perhitungan diperoleh sebesar
112,81 dan simpangan baku | (standar deviasi) 11,70 nilai rata-rata median
diperoleh sebesar 114,00 (dapat dilihat pada lampiran 5). Penyebaran data

skor variabel strategi belajar seperti pada tabel dan gambar histogram

berikut:

Tabel 5

Distribusi Frekwensi Skor Variabel Strategi Belajar

Kelas Interval | Frekwensi Frekwensi ~ F. Komulatif ‘ F. Komulatif
AbsQolut Relatif (%) Absolut Relatif (%)
133137 7 3% o 192 100 \
12813 10 52% | 18 %4 |
SN 0 13% | 175 91,2
| 11812 25 13% | 150 78,1
| 113117 35 183% 125 65,1
108112 26 135% | 90 46,9 \
103-107 25 13% | 64 33 |
98-102 23 O3 A 39 203 |
By 9 e T
T T 21% 7 3,7
83-87 1 % | 3 16
78-82 1 05% | 2 1
7377 0 0% | 1 05 |
68-72 1 05% | 1 05 |
L Jumlah 192 100% \




STRATEGI MENGAJAR

90.0 ‘ 100.0 110.0 120.0 130.0
85.0 95.0 105.0 115.0 125.0 135.0

Gambar 3: Histogram Skor Variabel Strategi Belajar Mahasiswa
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3. Prestasi Belajar
Skor variabel prestasi belajar diperoleh dari nilai rata-rata mata kuliah
semester | yang berjumlah 192 orang responden, distribusi skornya menyebar

dari skor terendah 56 dan skor yang tertinggi 90. Data yang dikumpul diolah

dan diperoleh rata-rata (mean) sebesar 72,96 dan simpangan baku (standar 1
deviasi) 4,70, mediannya 73 (lihat lampiran 5). Penyebaran data prestasi

belajar dapat dilihat dari tabel distribusi frekwénsi dan gambar histogram

berikut :
Tabel 6

Distribusi Frekwensi Skor Prestasi Belajar

Kelas Interval | Frekwensi Frekwensi F. Komulatif | F.Komulatif
Absolut Relatif (%) Absolut Relatif (%)
89,1-90,8 1 0,5 % 192 100 %
86,7-88,3 1 05% 191 99,5 %
84,2-85,9 1 0,5 % 190 99 %
| 81,66-83,3 6 313% | 189 98,4 %
| 79,2-80,83 9 4,7 % 183 953 %
| 766-783 35 18,24 % 174 90,6 %
74,2-75,8 38 1981% 139 72,4 %
71,6-73,3 49 2552% | 101 52,6 %
- 69708 2 146% 52 | 21%
| 666682 | 21 T1093% | 30 1;5,76;%
[¥) | 0 o
| 61,6-63, 4 2a%. | L
59,2-60,8 1 05% | 2 1%
__56,66-58,3 1 05% | 1 05 %
L Jumlah' 192 100% |




PRESTASI BELAJAR
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Gambar 4: Histogram Skor Prestasi Belajar Mahasiswa
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Std. Dev=4.71
Mean =73.0

= N = 192.00
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B. Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian

Dalam menentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan variabel
penelitian, gunakan rumus sebagai berikut : -

X > Mean + 1,5 Standar Deviasi

Mean < X < Mean + 1,5 Standar Deviasi

Mean - 1,5 Standar Deviasi < X < Mean

X < Mean - 1,5 Standar Deviasi
1. Tingk;t Kecenderungan Variabel Hasil Tes Seleksi (X1)

Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan variabel hasil tes
seleksi digunakan nilai mean = 127,54 dan standar deviasi = 38,70. Dari hasil
Perhitungan tingkat kecenderungan hasil tes seleksi seperti tabel berikut :

Tabel 7

Tingkat Kecenderungan Variabel Hasil Tes Seleksi

Skor F. Absrevasi F. Relatif (%) Kategori
| 185,59-keatas 13 6,8 % Sangat tinggi
172,54-185,58 123 64,1 % Tinggi
| 69,49-127,53 38 19,8 % Cukup
___Kebawah-69,48 18 9,3 % Rendah

L Jumlah 192 100,00 % |

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil tes seleksi yang termasuk
katagori sangat tinggi sebanyak 13 responden 68 %. Responden yang

memperoleh nilai tes seleksi yang termasuk kategori tinggi sebanyak 123




responden (43,2

0/
/0
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). Strategi belajar mahasiswa yang termasuk kategori

rendah 8 responden (4,2 %). Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa

strategi belajar mahasiswa IAIN Sumatera Utara T.A 2001/2002 cenderung

baik.

3. Tingkat Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Mahasiswa (Y)

Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan variabel prestasi

belajar mahasiswa digunakan nilai mean = 72,96 dan standar deviasi = 4,70.

Dari hasil perhitungan tingkat kecenderungan prestasi belajar mahasiswa

seperti tabel berikut :

Tabel 9

Tingkat Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Mahasisiwa

Skor | F. Absrevasi F. Relatif (%) Kategori |
80,01- keatas | 12 6,2 % Sangat tinggi
72,96-80,00 109 56,8 % Tinggi
| 65917295 65 339 % Cukup
Kebawah -65,90 6 31 % Rendah
Jumlah 192 100,00 %

Dari tabel di atas terlihat bahwa prestasi belajar mahasiswa yang

termasuk kategori sangat tinggi sebanyak 12 responden (6,2 %). Prestasi

belajar mahasiswa yang termasuk kategori tinggi sebanyak 109 responden

(56,8 %). Prestasi belajar mahasiswa yang termasuk kategori cukup sebanyak

65 responden (339 %). Prestasi belajar mahasiswa yang termasuk kategori
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rendah sebanyak 6 responden (3,1%). Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar mahasiswa [AIN Sumatera Utara T.A.‘ 2001/2002
cendefung tinggi.
C. Pengujian Persyaratan Analisis
Analisis data dengan menggunakan korelasi Product Moment oleh
Pearson perlu memenuhi lima persyaratan, yaitu :
a. Dua variabel yang dikorelasikan terdiri dari variabel berskala interval
atau ratio.
b. Variabel yang dihubungkan mempunyai data yang dipilih secara acak
(random).
¢. Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan dari subjek yang
sama pula.
d. Masing-masing variabel berdistribusi normal.
e. Hubungan dua variabel diasumsikan linier.
Persyaratan a, b, dan ¢ sudah terpenuhi selanjutnya untuk memenuhi
persyaratan d dan e dilakukan pengujiannya sebagai berikut :
L. Uji Normalitas
Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat
menggunakan regresi adalah sebaran data setiap variabel harus normal.

Penyajian hasil normalitas data dibuat dalam bentuk tabel dan grafik

i



sebagaimana pada lampiran 7. Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus

chi-kuadrat. Data dari setiap variabel dikatakan normal bila nilai chi-kuadrat
hitung > 0,05. Berikut ini akan disajikan rangkuman analisis uji normalitas
dari setiap variabel penelitian. Perhitungan dilakukan dengan komputer
program statistika (SPSS versi 10), selanjutnya hasil perhitungan dapat dilihat

pada lampiran 7 dan tabelnya adalah:

Tabel 10

Rangkuman Hasil Analisis Uji Kenormalan Data

Variabel Penelitian DF Chi Kuadrat Sig
Hitung
Hasil Tes Seleksi 191 2243 0,00
| Strategi Belajar 192 231,95 0,023
Prestasi Belajar 191 57,98 0,043

Uji kenormalan data variabel hasil tes seleksi diperoleh nilai chi
kuadrat sebesar 2243,39 dan alpha sebesar 0,00. Dari hasil tersebut diperoleh
nilai chi kuadrat hitung lebih besar dari alpha 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data variabel hasil tes seleksi berdistribusi secara normal
Pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya data strategi belajar diperoleh nilai chi
kuadrat hitung sebesar 231,95 dan alphanya sebesar 0,023. Dari hasil tersebut
diperoleh nilai chi kuadrat hitung lebih besar dari alpha 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel strategi belajar

berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5 %. Selanjutnya data
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prestasi belajar diperoleh nilai chi kuadrat sebesar 57,98 dan alphanya
sebesar 0,043. Dari hasil tersebut diperoleh nilai chi-kuadrta hitung lebih
besar dari alpha 0,05. Dengan demikian dapat ditunjukkan bahwa data
prestasi be]ajar berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5 %.
2. Uji Linieritas

Untuk menguiji linieritas dilakukan antara variabel bebas dengan
veriabel terikat dalam persamaan regresi. Dalam penelitian ini yaitu variabel
hasil tes seleksi dengan prestasi belajar dan veriabel strategi belajar dengan
prestasi belajar. Analisis tersebut menggunakan ANAVA dan uji signifikansi
garis regresi dengan melihat nilai F (hitung) dan F (tabel). Adapun hasil
analisis sebagai berikut :

a. Hasil perhitungan untuk menguji keberartian garis regresi antara
variabel hasil tes seleksi (Xi) dengan variabel prestasi belajar (Y)
diperoleh F (hitung) sebesar 73,97 dapat dilihat pada lampiran 9 dan F
(tabel) sebesar 3,89. Sebagai kriteria keberartian garis regresi
dinyatakan berarti apabila F (hitung) > F (tabel). Berdasrakan kriteria
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil tes seleksi (X1)
mempunyai keberartian garis regresi dengan variabel prestasi belajar

(¥).
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Selanjutnya untuk menguji kelinieran garis antara variabel hasil

tes seleksi (Xi) dengan prestasi belajar (Y) diperoleh F (hitung) sebesar
0,87 dan F (tabel) sebesar 1,42. Sebagai kriteria kelinieran garis regresi
apabila F (hitung) < F (tabel) pada taraf signifikansi. Berdasarkan
keliniefan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil tes
seleksi dengan variabel prestasi belajar adalah linier.
. Hasil perhitungan untuk menguji keberartian garis regresi antara
variabel strategi belajar (X;) dengan variabel prestasi belajar (Y)
diperoleh F (hitung) sebesar 6,38, dapat dilihat pada lampiran 9 dan F
(tabel) sebesar 3,89. Sebagai kriteria keberartian garis regresi
dinyatakan berarti apabila F (hitung) > F (tabel). Berdasarkan kriteria
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel strategi belajar (X2)
mempunyai keberartian garis regresi dengan variabel prestasi belajar
(Y).

Selanjutnya untuk menguji kelinieran garis antara variabel
strategi belajar (X2) dengan variabel preatasi belajar (Y )diperoleh F
(hitung)sebesar 0,89 dan F (tabel) sebesar 1,44, Sebagai kriteria
kelinieran garis regresi apabila F (hitung) < F (tabel) pada taraf

signifikansi 5 %. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat



seperti pada tabel berikut :

disimpulkan bahwa variabel strategi belajar (Xz) dengan variabel

prestasi belajar (Y) adalah linier.

Hasil ringkasan dari uji keberartian garis regresi dan uji kelinierannya

Tabel 11

Rangkuman Hasil Uji Keberartian Garis Regresi

No Variabel F (hitung) F(tabel) | Garis regresi |

1 X; dengan Y 73,93 3,89 Berarti

2 X dengan Y 6,38 3,89 Berarti
Tabel 12
Rangkuman Hasil Uji Linieritas Garis Regresi

No Variabel " F(hitung) | F(tabel) | Garis regresi
1 X; dengan Y 0,87 142 Linier
2 |  XpdenganY 0,89 1,44 Linier

D. Pengujian Hipotesis

penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik
lebih lanjut. Sebelum pengujian, terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi
sederhana antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis korelasi
dihittung berdasarkan rumus product moment kemudian dilanjutkan dengan

Uji-t untuk membuktikan keberartian hubungan antara variabel bebas

Pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel

R S —
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dengan variabel terikat dalam penelitian ini. Hipotesis penelitian yang akan
diuji ada tiga rumusan lebih lengkap seperti pembahasan berikut :
1. Hubungan antara variabel Hasil Tes Seleksi (Xi) dengan veriabel
prestasi belajar mahasiswa IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002
Rumusan hipotesisnya adalah : terdapat korelasi positif yang

signifikan antara skor hasil tes seleksi dengan prestasi belajar

mahasiswa semester I IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002.

Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel hasil tes
seleksi dengan prestasi belajar diperoleh koefisien korelasi sebesar r =
0,5291 (lihat lampiran 10). Lebih lanjut dilakukan uji t, dan diperoleh
nilai t (hitung) = 8,44. Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan db
= 190 diperoleh t tabel = 1,97 pada taraf signifikansi 5 %. Disebabkan A
nilai t hitung > t tabel yaitu 844 > 1,97, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis
pertama yang berbunyi terdapat hubungan/korelasi positif yang
signifikan antara skor hasil tes seleksi dengan prestasi belajar
mahasiswa semester I IAIN Sumatera Utara T.A. 2001 /2002 diterima
pada taraf signifikan 5 %.

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam hal koefisien
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determinasi antara variabel hasil tes seleksi dengan prestasi belajar
diperoleh sebesar r2 = 0,2798. Ini berati bahwa sebesar (27,98 %)
variabel prestasi belajar, dapat dijelaskan oleh variabel hasil tes seleksi
mahasiswa. Persamaan regresi antara variabel prestasi belajar dengan
variabel hasil tes seleksi diperoleh Y= 64,75 + 0,06 X.

. Hubunga antara variabel strategi belajar (X2) dengan variabel prestasi
belajar mahasiswa IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002.

Rumusan hipotesisnya adalah : terdapat korelasi positif yang
signifikan antara strategi belajar dengan prestasi belajar mahasiswa
semester | IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002.

Berdasarkan perhitungan Kkorelasi antara variabel strategi
belajar dengan variabel prestasi belajar mahasiswa semester I IAIN
Sumatera Utara T.A. 200172002 diperoleh koefisien korelasi sebesar r =
0,1804 (dapat dilihat pada lampiran 10), lebih lanjut dilakukan uji t
diperoleh nilai t (hitung) = 254. Kemudian dengan melihat tabel
berdasarkan db = 190 diperoleh t (tabel) = 1,66 pada taraf signifikansi 5
%. Disebabkan nilai t (hitung) > t (tabel) yaitu 2,54 > 1,56, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti bahwa
hipotesis kedua yang berbunyi : terdapat hubungan korelasi posotif

yang signifikan antara strategi belajar mahasiswa dengan prestasi



belajar mahasiswa semester 1 IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002

secara empiris diterima pada taraf signifikan 5 %.

Koefisien diterminasi antara variabel strategi belajar dengan
prestasi  belajar diperoleh sebesar 12 = 0,032 ini berarti bahwa sebesar
32 % variabel prestasi belajar dapat dijelaskan oleh variabel strategi
belajar mahasiswa. Persamaan garis regresi antara variabel prestasi
belajar dengan variabel strategi belajar diperoleh Y = 64,78 + 0,07 Xa.

Rangkuman analisis korelasi sederhana antara X; dengan Y dan

X, dengan Y dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 13

Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Sederhana Antara X; dengan Y

dan X, dengan Y
Korelasi | Koefisian Korelasi Koefisien t (hitung) | t (tabel)
(r) Determinasi
rXY. 1 0,5291 0,2798 8,44 197 |
rXY. 2 0,1804 0,032 254 | 166

3. Hubungan variabel Hasil Tes Geleksi dan Strategi Belajar dengan
Prestasi Belajar mahasiswa semester I JAIN Sumatera Utara T.A.
2001/2002.

Rumusan hipotesisnya adalah : terdapat korelasi positif yang
signifikan antara hasil tes seleksi dan strategi belajar dengan prestasi

belajar mahasiswa semester I IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002.
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Berdasarkan perhitungan regresi ganda, variabel hasil tes

seleksi dan strategi belajar secara bersama-sama dengan prestasi

belajar mahasiswa IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002 diperoleh R

sebesar = 0,54524 (dapat dilihat pada lampiran 11) setelah dilakukan

dengan uji F, ternyata F (hitung) = 39,98 signifikan pada taraf

signifikansi 3 = 0,000, dengan demikian koefisien korelasi ganda

tersebut signifikan dan positif.

Tabel 14

Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Ganda Variabel Xy, X, dengan Y

Korelasi | Koefisien Korelasi Koefisien F (hitung) | F (sig)
(R) Determinasi (R?)
RY 1.2 0,54524 0,29728 39,98 0,000

Koefisien determinasi antara variabel hasil tes seleksi dan strategi

belajar mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa semester I 1AIN

Sumatera Utara T.A. 2001/2002 diperoleh R? sebesar 0,29728. Ini berarti

bahwa sebesar 29,72% variabel prestasi belajar mahasiswa IAIN Sumatera

Utara T.A. 2001/2002 dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh. variabel

hasil tes seleksi dan strategi belajar mahasiswa IAIN Sumatera Utara T.A.

2001/2002.
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4. Korelasi Parsial

Korelasi parsial bermaksud untuk melihat hubungan murni
antara variabel bebas dan variabel terikat bila variabel lain dikontrol.
Adapun hasil analisis korelasi parsial pgda penelitian ini seperti pada
tabel berikut :

Tabel 15

Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Parsial

Korelasi Koefisien Korelasi Parsial t(tabel) |
ry.1,2 0,5231 166 |
Y. 2,1 0,1539 2,15 166 |

Hasil di atas menunjukkan bahwa korelasi antara variabel hasil tes
seleksi dan prestasi belajar, bila variabel strategi belajar mahasiswa dikontrol
diperoleh koefisien korelasi parsial sebesar 0,5231 (lihat lampiran 12).
Selanjutnya diuji keberartian hubungan parsial tersebut dengan uji t dan
diperoleh t (hitung) sebesar 9,87, sedangkan t (tabel) hanya sebesar 1,66
untuk taraf signifikansi 5 %. Karena t (hitung) >t (tabel) yaitu 987 > 1,66,
maka korelasi antara hasil tes seleksi dan prestasi belajar mahasiswa [AIN

Sumatera Utara T.A. 2001/2002 cukup berarti bila variabel strategi belajar

Mahasiswa dikontrol pada taraf signifikansi 5 %.



Demikian juga halnya korelasi antara variabel strategi belajar

mahasiswa dan prestasi belajar mahasiswa, bila variabel hasil tes seleksi
dikontrol, diperoleh koefisien korelasi parsial sebesar 0,1539 (lihat lampiran
12). Kemudian nilai t (hitung) diperoleh sebesar 2,15 dan t (tabel) sebesar
1,66. Karena t (hitung) > t (tabel) yaitu 215 > 1,66 ini berarti bahwa
hubungan antara strategi belajar dan variabel prestasi belajar mahasiswa
IAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002 cukup berarti bila variabel hasil tes

seleksi dikontrol pada taraf signifikansi 5 %.

E. Diskusi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ternyata, terdapat hubungan antara hasil tes
seleksi dengan prestasi belajar mahasiswa. Hasil ini membuktikan bahwa
hasil tes seleksi cukup signifikan untuk menentukan prestasi belajar
mahasiswa (mahasiswa yang masuk ke [AIN melalui ujian tulis). Tes yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tes pengetahuan agama, tes
pengetahuan umum, tes bahasa arab dan tes bahasa Inggris.

Selanjutnya strategi belajar mahasiswa juga mempunyai hubungan
yang signifikan dengan prestast belajar mahasiswa. Dari hasil ini
Menunjukkan bahwa dengan ~peningkatan strategi  belajar  dapat

Meningkatkan prestasi belajarnya. Lebih lanjut hasil tes seleksi dan strategi
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belajar secara bersama-sama mempunyai hubungan yang cukup signifikan

dengan prestasi belajar mahasiswa 1AIN T.A. 2001/2002.  hal ini

menunjukkan bahwa peningkatan hasil tes seleksi dan peningkatan strategi

belajar akan dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa IAIN Sumatera

Utara T.A. 2001/2002.

Berdasarkan deskkripsi data dan tingkat kecenderungan variabel

penelitian ini, ditemukan secara umum hasil tes seleksi cenderung tinggi. Hal

ini diharapkan hasil tes seleksi terus ditingkatkan agar prestasi belajar

mahasiswa terus dapat ditingkatkan. Dalam hal ini lah perlunya dilakukan

tes seleksi dalam rangka penerimaan calon mahasiswa baru, dimana hasil tes

digunakan untuk memilih calon peserta didik yang tergolong paling baik

dari sekian banyak calon yang mengikuti tes.] Sesuai dengan sifatnya tes

seleksi tersebut yaitu menyeleksi atau melakukan penyaringan, maka materi

tes seleksi harus terdiri dari butir-butir tes soal yang cukup sulit, sehingga

hanya calon-calon yang tergolong memiliki kemampuan tinggi sajalah yang

dimungkinkan dapat menjawab butir-butir soal tes dengan betul.

Penelitian terhadap tes seleksi masuk [AIN Sumatera Utara T.A.

2001/2002 telah dilakukan sebagaimana diuraikan pada kajian terdahulu.

S ——

1. Anas Sudijono, Penga
Persada, 1996. him. 68.

ntar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Grafindo



Ternyata tes tersebut baru dilakukan pengujian secara teoritis. Tes yang diuji

secara teoritik ini merupakan tes yang sudah dianggap layak.

Namun segala sesuatu yang direncanakan dengan cermat dan baik,
dan segala sesuatu yang disusun berdasarkan teori dan cara kerja yang
standar itu belum tentu akan benar-benar berfﬁngsi sebagaimana diharapkan
apabila dihadapkan pada situasi empirik di lapangan. Oleh karena itu setiap
tes yang telah selesai ditulis, harus dilakukan pengujian secara tertulis dan
Pengujian secara empiris.?

Hasil analisis tentang strategi belajar cenderung kategori baik. Dengan
Peningkatan strategi belajar mahasiswa diharapkan prestasi belajarnya dapat
meningkat. Strategi ini meliputi : kesiapan jasmani yang sehat, kesiapan
emosional dan sosial, keadaan lingkungan, memulai belajar, membagi
Pekerjaan, mengadakan kontrol, memupuk sifat optimisme, waktu bekerja,

Membuat rencana kerja, menggunakan waktu, belajar keras tidak merusak,

Mempelajari buku dan mempertinggi kecepatan membaca.

Prestasi belajar mahasiswa IAIN Gumatera Utara semester I T.A.

2001/2002 cenderung tinggi. Prestasi ini diharapkan dapat ditingkatkan baik

\
% Syaifuddin Azwar, Tes Prestasi, Jogjakarta, prestasi Pelajar, 2000. Cet.
Ketiga, him. 130.

3. Sumadi Suryabrata, Pengembangan Tes Hasil Belajar, Jakarta, Rajawali

Pers, 1997, Cet I1 him 2.
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untuk program semester berikutnya maupun dalam rangka penyelesaian
program S-1.

Hasil penelitian yang ditemukan secara umum terdapat hubungan
positif dan berarti antara variabel bebas dengan variabel terikat, hasil temuan
sebagai berikut :

* Hasil tes seleksi berkorelasi positif dan berarti terhadap prestasi

balajar mahasiswa semester 1 TAIN Gumatera Utara T.A. 2001/2002.
kesimpulan ini diperoleh dari hasil perhitungan yaitu nilai 1 (hitung) =

0,5291.

* Strategi belajar berkorelasi positif dan berarti terhadap prestasi belajar

mahisiswatcgemester 10 JAIN - Sumatera Utara T.A. 2001/2002.

Kesimpulan ini diperoleh dari hasil perhitungan yaitu nilai r (hitung)

=0,1804.

e Hasil tes seleksi dan strategi belajar mahasiswa Secard bersama-sama

berkorelasi positif dan berarti terhadap prestasi belajar mahasiswa

semester | TAIN Sumatera Utara T.A. 2001/2002. kesimpulan ini

diperoleh dari hasil perhitungan yait nilai R (hitung) = 0,54524.

* Hasil tes seleksi berkorelasi positif dan berarti terhadap prestasi

belajar mahasiswa, bila strategi belajar dikontrol. Kesimpulan ini
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diperoleh dari hasil perhitunga korelasi parsial dengan nilai Y2 =
0,231.

* Strategi belajar berkorelasi positif dan berarti terhadap prestasi belajar

mahasiswa, bila hasil tes seleksi dikontrol. Kesimpulan ini diperoleh

dari hasil perhitungan korelasi parsial dengan nilai rY. 2,1 =0,1539.

Dari hasil penelitian analisis tentang korelasi antara variabel hasil tes

Seleksi dan strategi belajar mahasiswa dengan prestasi belajar baik secara

Sendiri atau bersama-sama serta secara parsial ternyata hasil belajarmya
POsitif dan berarti.

Ketika dilihat dari hasil determinasi variabel hasil tes seleksi dengan

Prestasi belajar, ternyata sumbangan variabel hasil tes seleksi terhadap

Prestasi belajar sebesar 27,98 %- Sedangkan sumbangan variabel strategi

Pelfar terhadap prestasi belajar sebesar 3.2 o, fni menunjukkan bawa masih

“a faktor lain yang memberikan cumbangan terhadap

asiswa sebesar 68,22 %,-

Apabila dilihat hasil determinasi
gannya sebesar 27,98% terhadap prestasi belajar. Sumbangan strategi
belajar sebesar 3,2%, sumbangan hasil t€S seleksi dan strategi belajar sebesar

SUmbangkan oleh faktor lain. banyak
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perolehan pembelajaran yaitu faktor fisiologis dan faktor

psikologis yang paling essensial adalah faktor kecerdasan, 1

minat, motivasi Selanjutnya faktor pengetahuan prasyarat

n - inj, merupakan variabel yang perlu di telii agar diketahui

"Wibusinya terhadap prestasi elajar

8

1999. him. 132.

*. Muhibbin Syah, Psikologi Belaja" Jakarta, LOgO>



